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MOTTO

“Maafkan dan lupakan, itulah maaf yang sesungguhnya” (Uje)

Barang siapa tidak menyayangi manusia, maka Allah tidak akan
menyayanginya (HR. Muslim)

You have to endure caterpillar if you want to see butterfly (Antonie De
Saint)

To be silent is the biggest art in conversation

Things do not happen. Things are made to happen.? (John F. Kennedy)

We can't solve our problem with the same thinking we used when we
created them. (Albert Einstein)

It is possible that ye dislike a thing which is good for you, and that ye love
a thing which is bad for you. But Allah knoweth, and ye know not. (QS. Al-
Baqarah (2): 216)

Cintamu kepada sesuatu menjadikan kamu buta dan tuli (HR. Abu Dawud
dan Ahmad)

Barang siapa mengutamakan kecintaan Allah atas kecintaan manusia,
maka Allah akan melindunginya dari beban gangguan manusia (HR. Ad-
Dailani)

Sakit terkena belati, tak sesakit karena dikhianati (Umay Fieah)
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ABSTRACT

This paper analyses about shifting that happen in source language into
target language with Indonesia novel which is translated into English as the
object of this research. This paper which is the tittf'ie Translation of Word
‘lebih’ in Zara Zettira’s Novel Cerita Dalam Keheningan and Its English
Version® that uses Catford’s theories unit shift and literal, as theories which are
used to analyze the data which is consisted to comparison degree sentences from
the novel to answer the problem statement in this research. The problem statement
is about translation of wordsbih that do not follow the formula of comparative
sentence in English and the reason why the translator translatedebibrdn
comparative sentence in that way. For the method, descriptive qualitative is a
way which is used to explain the result of this research which is analyzed by those
theories. Data of this research comes from Indonesia novel written by Zara Zettira
under tittle Cerita Dalam Keheningamand it is English version with the same
novel which is translated by hersEiery Silence Has Stary

The result of data analysis shows that there are 149 lbiid found in
novel Cerita Dalam Keheningarirhen from those wortkbih, they are classified
into two parts literally translated and non-literally translated. The literally
translated there are 116 of wadebih, then from those data they are classified
again into level shift which is 114 word lebih and category shift are 35 of word
lebih, then there are some word lebih which are analyzed into two theories level
shift and category shift. Meanwhile in the non-literally translated, there are 35 of
word lebih. From the data, it is classified into two parts 24 of wehih are unit
shift and the last one is 30 of wdabih for structure shift.

In this research, data which shift from source language (SL) into target
language (TL) have some important goals. One of them is for reaching the
important point that the author wants to deliver to the readers pass through a
natural translation as if like the original text by selecting the appropiate words and
the effectiveness.

Keywords: Translation, Shift, Source Language (SL), Target Language (TL).



ABSTRAK

Skripsi ini menganalisis tentang pergeseran yang terjadi pada Bahasa
Sumber (BSU) ke dalam Bahasa Sasaran (BSA) dengan novel yang berasal dari
bahasa Indonesia kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Inggris sebagai objek
dari penelitian ini. Skripsi yang diberi judul Penerjemahan Kata ‘Lebih’ di
dalam Zara Zettira novel yang berjudul Cerita Dalam Keheningan dan didalam
Versi Bahasa Inggrisnyamenggunakan teori Catford tentang pergeseran (Unit
Shift) dan literal sebagai teori-teori yang digunakan untuk menganalisis data-data
yang termasuk ke dalam kalimat tingkat perbandingan yang telah dikumpulkan
dari novel tersebut untuk menjawab rumusan masalah di dalam penelitian ini.
Rumusan masalah tersebut berupa penerjemahan dari kata ‘lebih’ yang tidak
mengikuti rumus kalimat perbandingan di dalam bahasa Indonesia serta alasan
penerjemah menerjemahkan ke dalam bentuk yang seperti itu. Sedangkan untuk
metode, deskriptif kualitatif adalah suatu cara yang digunakan untuk menjelaskan
hasil penelitian yang telah dianalisis dengan menggunakan teori-teori tersebut.
Untuk sumber dari data-data yang yang dianalisis didalam skripsi ini berasal dari
sebuah novel berbahasa Indonesia yang ditulis oleh Zara Zettira dengan judul
Cerita Dalam Keheningamlan novel dalam versi bahasa inggris dengan novel
yang sama yang diterjemahkan oleh Zara sendiri bétueey Silence HaStory

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada 149 kata ‘lebih’ yang
ditemukan ditemukan di dalam novel Cerita Dalam Keheningan. Kemudian dari
data yang bergeser tersebut diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu terjemahan
literally yang diterjemahkan kedalamer/more atau susunan kata lain yang
terdapat di dalam gramatikal bahasa inggris dan memiliki arti yang sama dengan
katalebih dan terjemahan non-literal atau penerjemahan yang diterjemahkan pada
susunan kata lain yang tidak terdapat pada terjemahan literally. Penerjemahan
literally dari kata ‘lebih’di dalam skripsi ini berjumlah 116. Sedangkan untuk non-
literally translated berjumlah 35. Kemudian dari kata-kata ‘lebih’ di dalam
literally translated tersebut diklasifikasikan kembali ke dalam level pergeseran
114 (level shift) dan 35 kata merupakan pergeseran kategori (category shift). Di
dalam penerjemahan katabih ada yang dianalisis menggunakan level dan
kateori. Di dalam data yang non-literally ada 35 kata ‘lebih’ yang dianalisis
menggunakan category shift, kemudian dari analisis tersebut diklasifikaikan
menjadi dua bagian. 24 kata ‘lebih’ adalah unit shift dan yang terakhir adalah 30
kata ‘lebih’ yang termasuk ke dalam struktur pergeseran.

Di dalam penelitian ini, data-data yang mengalami pergeseran dari bahasa
sasaran kedalam bahasa target mempunyai beberapa tujuan penting. Diantaranya
adalah demi tercapainya poin penting yang ingin disampaikan penulis kepada
pembaca melalui sebuah penerjemahan yang alami seolah-olah seperti aslinya
dengan pemilihan kata yang tepat dan efektif.

Kata kunci: Penerjemahan, Pergeseran, Bahasa Sumber, Bahasa Sasaran.
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CHAPTER |

INTRODUCTION

1.1. Background of Study

In human'’s life, communication is a very important thing that can’t be left.
Even though this factor is not like others need, it has so many impacts if people do
not use it well when they have interaction with others. In creating a
communication, people must have what it is called “language”. According to
Oxford Advanced Learner’s Dictionary, language is the system of sounds and
words used by humans to express their thoughts and feelings. A purpose of
communication will be easier to be reached and a work will look more interesting
and more impressive to be enjoyed if the communication contains a language
which has esthetic values (Yuni, 2009: 1). In the hadist of Muslim, Islam also
suggests about the beautifulness for human’s life. Al-Qornain in his blog has

stated that Prophet Muhammad SAW ever said:

Juad) G pan AV 1Y)

“Indeed, God is beautiful and He likes the beautifulness.”(HR. Muslim)

From the hadist above, God is beautiful and He likes to something
beautiful too. So, indirectly the hadist suggests people for loving the beautifulness
in every side of human’s life. It is because something beautiful can be looked

more precious than not.



Creating a beauty in a work is not easy especially in communication. That
people know one of some forms of communication itself is served in translation.
In that case a translator must strive to search and arrange some words, phrases,
clauses and sentences from a language to another language to be a unity of a work
which is easy to be understood, not ambiguous, beauty, available to the grammar
etc. They are done in order the main point of the translation can be reached well in
a work. As we know that people in this world have so many kinds of language.
They are English, Japanese, Indonesia, Arabic etc. As human being, the writer
believes that not all the people are able to understand and master those languages
but some of them can master them. So that is why a translation is one way for
people if they want to communicate with the foreigners. Moreover, all people in
the world can not leave what is called “work relations” with foreigners. That is
from economy, health, social, sports, technology etc that relate to the human’s
life. So, a good communication is the best way for people in having relationship
with foreigners. In order their relationship can be going well and they get the best
goal on it. It is like what has stated in Qoran that people should have a good

communication and interaction for a good living : at surah al-Baqgarah: 263

aaaaa

A kind word [with the needy] and forgiveness are better than charity that
is followed by annoying; [and we should know:] Verily, Allah is the Forbearing
Rich [Who bestows bounty with consent to His creatures and Who Does not

expect any return from themjal-Baqgarah (2): 263).



But, a misunderstanding problem is a common thing that can be found in a
communication. They appear on spoken or written communication. Especially it is
found in written source. It is like novel, movies, poetry, short stories and so on.
From those works, novel is one of some famous works in Indonesia. According to

a book “How to Write and Market a Novel”:

“Eventhough Indonesian today is prevented by the low of reading habit
and the high of illteracy a long with the descending of people’s
purchasing power, from the past and present time, novel still hold out,

even it's getting growing(Putra and Hardiwidjaja, 2007: 2).

From that condition, it gives rise for many novel seekers in national
market of Indonesia. The novel can be Indonesian or foreign novel which has
translated. As the result, novel still exists and there must be a misunderstanding in
the translation of the novels from source language into target language. It is

because not all people can master on both.

Besides of the reason above, novel is comfortable to be read. Eventhough
today technology is growing up and there are many kinds of the products which
are born recently. But the existance of the novel is still shining until now. Even it
gets growing. One reason that makes it gets growing is because of that factor. If
readers spend a long of time in front of a book, it may not give a bad impact for
the readers. In contrary, if readers takes a long of time in front of computer,

notebook or gadgets. Some people may feel uncomfortable because of some



factors. They are like eyes iritation, the readers can not use any position that they

want etc.

Today, there are so many novels which are translated from Indonesia into
English. Some of them have got apreciation from national and international. In
this case, translation is an important position in this part. Because without
translation, novel may not be spread out to all of the world. Then, translation gets
a special place in entertainment field. It is because a translation is made not only
to help the people in understanding about another language but also it gives a
chance for Indonesian people to promote Indonesia language to abroad and then it
will help foreigners who are interested in the novel but they are prevented on the
language. A noveCerita Dalam Keheningaand in its English versiofvery
Silence Has Storpy Zara Zettira is one of some novel which is translated from
Indonesia into English. According to the author, this novel is the most special one,
it is because the story has been inspired from herself and many readers who are
interested on it. It can be seen from the cover of the novel that the novel is best
seller. Besides that, nov€erita Dalam Keheningais the first novel that she
published after ten years she did not exist in writing because of some reasons.
Then the novel is a unigue novel because according to the writer's perception the
story of this novel is about Zara'’s silence that can solve her problems. Meanwhile,
as far as people know in human’s life, silence or doing nothing will not give
anything or solving our problem in our life. But in Zara’s novel, she can prove

that by doing nothing she can make her problems is going out. For the next reason



is because of in a book it is consisted of two language versions Indonesia and

English.

In Cerita Dalam Keheningathere are some interesting things that can be
analyzed especially in linguistics point of view. The translation of vedvdh in
comparative sentences from Indonesia which is translated into English is the most
interesting topic that the writer wants to focus on. It is because that form is often
found in the novel and the wotdbih in the comparative sentence of the source
language (SL), it is translated into various forms in the English version as the

Target Language (TL).

In Indonesia, according to Moeliono defines that comparative level is
word classes which are able to be compared. So, one thing shows that it has
meaning $ama, ‘lebih, ‘kurand or ’paling if it is compared with other thing. It
means that a comparative sentence is a sentence where there are two or more
things which are compared with others. Then there are three kinds of comparison
in Indonesia. They aréingkat ekuatif komparatif and superlatif (Moeliono,

1988: 213).

a. Tingkat ekuatif
Tingkat ekuatifis a comparison which has equal level. This level
shows that all things which compared are equal. In Indonesia, this level

can be created by using two formulas below:



1. Se- + adjective

For exampleRumahnyaebesar rumahku.

|

Sama + adjective + -nya + dengan. %

For exampleKucingnyasama manisiya dengan kucingku.

. Tingkat komparatif

Tingkat komparatifis a comparison which has meanimgre or
less from other thing. Thigingkat komparatifcan be formed by using a
formula:

lebih/kurang + adjective + daripada.

For example:segala sesuatuebih baik dipelajari sendiri daripada

diberitahu oleh orang lain.

. Tingkatsuperlatif.
Perbandingan tingkat superlatiis a comparison which has
meaning “most”. It can be formulated:

1. Ter- + adjective

For examplewaktu yangeramai di terminal adalah siang hari.



i
2. Paling + adjective |

|

For examplebagiku terminal ini adalah terminal yangpling tertib di

Indonesia.

From those kinds of comparative leveiagkat komparatifs a formula which
is the researcher focuses on. Then, the data which is used in this research is
sentence which hasgkat komparatif The source of the data which has formula
of tingkat komparatifis translated into different forms which are not same with
the form or formula in Indonesia that should use wimih. Meanwhile in
English, adjective comparison degree shows how two things are different. In
regular comparison, the form of the comparative degree depends on how many
syllables that a word has. Then, in irregular comparison, adjectives and adverbs
are made irregularly by learning with heart the vocabulary. It is because the

adjective does not adet#morelike the regular comparison above.

For example:
Good— better

Bali is a better place than any other.

In the novel, there are so many forms of wietnih as a characteristic in a
comparative degree in Indonesia which is translated into English that can be
found, but they do not follow the formula of comparative sentence level in

English.



For example:

SL: Rata-rata mereka memiliki kulit yahegpih terang dibandingkan dengan kulit

orang yang berasal dari bagian timur Indonesia.

TL: They mostly havefair skin compared to those from the eastern side of

Indonesia.

According to the example above, the translation of vieldh in Indonesia
which is translated into English grammatically uses word “more”. But, here the
translator uses another words to translate Wedsth. If some readers do not know
about the source language of the novel, they may will translate it with another
words which is not same with what the author means in the source of the
language. If it is really happened, it will be different with what it should be in
understanding the work. According to the example above, Webds putihis an
adjective phrase, but in the target language the translator translates it by using an
adjective only without adding wonmtiorebut the meaning is same with the source
of language. in this research the researcher analyze this phenomenon which is
often found in the novel. If we see the basic formula of comparative sentence in
Indonesia and English the result is different with what the translator translates into
English as the target language. So, that is why the writer feels that it is important
to be analyzed in this research for avoiding a misunderstanding in the translation

of this novel.

It is interesting to be analyzed the translation in comparative sentence

exactly on the wordebih in Indonesia into English which is various. Then, it is



important to know what method which is used by the translator in translating in
different way from the source language. So that, the different meaning will

happen between source language and target language.

1.2. Scope of Study

This research focuses on the comparative degree sentences in the
translation of wordebih from Indonesia into English and the analysis of the
translation which is translated differently between SL and TL. This research takes
a novelCerita Dalam Keheninggnand it is English versioikvery Silence has

Storyby Zarra Zetira.

1.3. Problem Statements

Based on the background of study above, the researcher intends to analyze

about:

1. How is wordlebihtranslated in noveTerita Dalam Keheningégh
2. What are the procedures used by the translator in translating the word

lebih in the novel?
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1.4. Objectives of Study

According to the research problems above, this research tries to explain the
translation of wordebih in comparatives degree sentence in Zarra Zetira’'s novel
Cerita Dalam Keheningawhich are translated into English version. Specifically,

the objectives of the present study are:

1. To find out the translation of the wotdbih in the novel translated into
English.

2. To describe the procedures that the translator uses in the translation of the
word lebih in Zarra Zetira’s noveCerita DalamKeheninganin English

version.

1.5. Significances of study

This research provides two significances which hopefully can be useful for
the readers who use this research as their reference in translation study. The
significances of this research are theoretical and practical significance.
Theoretically, this research can be used for people who focus on the translation as
one of some references in translating Indonesia as the SL into English as TL
especially in wordebih into English. Then, hopefully, this research will help
students in understanding translation theory especially the theory that the

researcher uses in this research.

Practically, this research hopefully is able to be used by people for their

reference in applying translation in their daily life especially, in translating word
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lebih into English. So that is, this research may give some contributions in
translating from Indonesia as the SL into English as the TL well. In order the
message from SL can be delivered into TL well by making a translation is
understood by the readers. And the way is by knowing how a translator uses a
good way in translating the SL into TL. It is available with the central task of
translation theory is that of defining the nature and conditions of translation
equivalence. (Catford, 1978: 21) Then, this research may add collections of

university library especially in linguistics field graduating paper.

1.6. Literature Review

In using some references which the researcher uses in this research, the

researcher found some analysis which is related to this research.

Firstly, a graduating paper of Winda Ratna Wulandari from State Islamic
University Sunan Kalijaga Yogyakarta in the 2013, with the title “Passive
Constructions of Andrea Hirata'’saskar PelangiTranslated into Its English
Version”. According to her research, she analyzed passive construction with
prefix —di in Andrea Hirata’s novel which is translated in English. In her research
she found that there are 85 data that 40 passive constructions withdprefithe
SL translated into active constructions in the TL, and there are 45 passive
constructions with prefixdi- in SL translated into passive constructions in TL.
The general classification of translation procedures used is based on the passive —

passive translation and passive — active translation. Passive — passive translations
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in the novel undergo two translation procedures. They are expansion and literal
procedure.

From the explanation above this research indeed different with Winda’s
graduating paper. It is because the researcher analyzes thdebibrih Zara

Zettira’s novelCerite Dalam Keheningan

For the second prior research is from Yulia Arfanti from Sumatra Utara
University. The titled is “The Equivalence and the Shift Meaning in the
translation of Indonesian into English in the Cover Stories of Tempo Magazines”.
In her research, she took 120 samples as data from three 4 issues of TEMPO
magazine in both Indonesian and English versions. Based on her data, she found
some forms and meanings of equivalence and shift. In the equivalence she finds
the forms of equivalence in the stages of word level, above word level, and
grammatical equivalence, while in the form of shift she finds shifts including level
shifts and category shifts. From the analyses, the researcher finds more forms of
equivalence than forms of shift. In the level of the equivalence itself, the types of
the equivalence at word level takes the highest position, followed by above-word
level and the grammatical equivalence takes the lowest position. If it is seen from
the shift, the type of shift found in Tempo magazines being analyzed takes the
lowest position compared with the equivalence. In this case the category shift is
more dominant than the level shift.

Meanwhile if the researcher compares between Arfanti’'s research and this

research, this research will analyze wdebih by using shift theory and
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grammatical equivalence for knowing why the wtaklih is translated in different
forms in TL meanwhile in SL it has same forms.

The last prior research is a thesis of Husni Mubarok from State Islamic
University of Malang in 2009. The title is “The Translation of Gerun@amolin
PlaistedNovel E-Love and Its Translation by Sutanti Lesmana”. In his research
he focused on the translation of gerund into Indonesi@aiolin Plaistednovel.

In his research, he found that the procedure in translating gerund is divided
into two. They are a shift which consists of class shift and unit shift and non shift
which consists of non-class shift and omission. In his research, Mubarok found
the translation of gerund into Indonesian in class of shift gerund as an object of

preposition consist of some parts.

In translating gerund, the translator may try to maintain the form of a gerund
which is a noun by adding affixes suchpes an, ke-an, keand-an. This is one
of the procedures in translating the gerund into Indonesian language. However, in
practice, a translator has to use other procedures to achieve a dynamic equivalence
where the meaning is the most important factor to transfer and not the form. The
translator may use a class shift by adding affixes sudieasne-, me- -kan, di-
andter- because he or she finds that using affixes sugeaan, ke-an, peand-
an is not possible or it makes the translation sounds unnatural. This is because
there is not a noun that has a verbal meaning in Indonesian. Gerund has a noun
form but it may have a verbal meaning. In fact, mostly gerund has a verbal

meaning.
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From those prior researches, the researcher intends to use them as
reference in making this research is better. The researcher uses them because there
are some similar sides with this research. They are: The analysis focuses on

translation and some theories which are used in the researches.

1.7. Theoretical Approach

According to the problem statements above, the researcher uses some
theories to explain and answer the questions of this research. Furthermore in
analyzing the translation of a nov€erita Dalam Keheningaras Indonesia
version and its English version “Every Silence Has Story” focuses on the
translating wordebih into English. In addition to relate the title, this research
discusses the woldbih only in the comparative forms of the novel. The theories
used in this research are comparative construction in Indonesia and English, literal

and shift translation.

Comparative forms in Indonesia is divided into three parts that each of
them explains about one thing whichsama lebih, kurang or paling than other.
In this research, the researcher only focuses on comparative level forms. Where in
this level shows how two things are compared and one of them has miediting

or kurangthan other.

The formula of this level is: | ebih/kurang + adjective + daripada
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Words placed behind afaripadaor preposition generally has function as
center in prepositional phrase. Wdtdrang is used when there is no antonym
parable of the adjective such asanusiawiandilmiah. Those words have no any
antonym parable, so that is whyrangcan be used in a sentence. For example:

penelitian inikurang ilmiah.

But, if the adjective has antonym parable, wietdh inclined to be used in
a sentence. It is likdgesar cantik pintar etc. As we know, each of those words
has antonymous parable. Such Besar>< Kecil, Cantik >< Jelek Pintar ><

Bodoh (Moeliono dkk: 215-216)

Meanwhile, comparative sentence in English uses modifiers adjectives and
adverbs. They use for comparing two or more things. There are three levels of

comparison of modifiers: positive, comparative, and superlative.

Table 1. example of degree comparison of modifiers.

Positive Compar ative Super lative
Weak Weake Weakes
Ancient More ancient Most ancient
Loudly More loudly Most loudly

The table above is the example of positive, comparative and superlative.
Positive is a degree which has no any function on the word itself, except the

meaning of the word itself. Comparative is a degree which has function to
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compare two things. Meanwhile, superlative is a degree which compares two

things or more.

But there are only two regular ways to compare modifier. To form the
comparative degree, the lettees andmore may be added to the word. To form
the superlative, the letterestand mostmay be added to the word. It is called

regular comparison.
The differences of using lettereror moreand -estor mostare:

1. Most one-syllable modifiers form their comparative degrees by adding

-er and est

Example:
Positive Comparative Superlative
Near Nearer Nearest
M eek Meeker Meekesi

2. Some two-syllable modifiers form their comparative and superlative
degrees by addinger and -est but most two-syllable modifiers form
their comparative and superlative degrees by meamodandmost

(Warriner, 1982:203).

Positive Compar ative Superlative
Simple More simple Most simple
Modern More moderr Most moderr
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3. Modifiers of three or more syllables form their comparative and

superlative degrees by meansradreandmost

Example:

Positive Comparative Super lative
Ignorant More ignorant Most ignorani
Happily More happily Most happily

As the researcher focuses on, comparative degree can be identified from

the characteristics. Those are by knowing the ledeinthe end of a word or

modifier and lettermore may precede a word or modifier. Besides of regular

comparison, there is also irregular comparison. Irregular comparison is when

adjectives and adverbs do not follow the regular methods of forming their

comparative degrees, they are said to be compared irregularly. (Warriner, 1982:

191)

For example:

Positive Compar ative Superlative
Bad Worse Worst
Good Better Best

Grammar is organized from two elements, they are morphology and

syntax. Morphology covers structure of words and syntax covers the grammatical
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structure of groups caluse, sentence, classes words and functional elements
(Baker, 2001: 83). From the explanation above, grammar is a type of structure
which factors. Because grammatical is closed set of option, it has some
characteristic. They are full up of rules to arrange a unity in a language.
Meanwhile, grammatical equivalent is a closed system theory that is no choice of
option in this theory. So that is why it can be said that this theory rather forces. It
can be marked by the change of the verb, auxiliary verb, noun, clausa, etc.
according to the condition of those: (a) obligatory, and (b) rules out other choices
from the same system by default. Grammatical is resistance to change to any other
forms (Baker, 2001:84). The forms of verb which has this type ussualy consists of
time relations and aspectual differences. Time relations have to do with locating
an event in time. The usual distinction is between past, present, and future.
Aspectual differences have to do with the temporal distribution of an event, for
instance its completion or non-completion, continuation, or momentariness

(Baker, 2001: 86).

1.8. Method of Research

1.8.1. Type of Research

Based on the data, this research applies qualitative descriptive research.
Qualitative research is a method to explore and understand meaning which is
known by some groups of people come from social problems or humanity
(Cresswel, 2010: 4). Meanwhile according to Kenneth D. Bailey, descriptive

research is a research that has a purpose for giving an illustration of something
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completely. In this research, in analyzing data the researcher uses library research.
Library research itself is doing in the library that the researcher is using many
kinds of literature and book relate to the purpose and problem which are searched.

(Wirartha, 2006: 149)

1.8.2. Data Sour ces

The source of the main data in this research is taken from Zarra Zetira's
novel in Indonesian version with the titlerita Dalam Kesunyiaand its English

version titledEvery Silence Has Stotyanslated by Zarra Zetira.

In this novel, there are many comparative sentences that have various
forms and uncommon construction from general formula in translating letoird
into English. So that is why the researcher is interested in choosing this book as

the main source of data.

1.8.3. Data Collection Technique

There are many ways in collecting data. According to Hikmat, there are
four ways in collecting data. They are interview, observation, documentation and
guestioner (Hikmat, 2011: 72). Because of the data which are analyzed in this
research is text, and the researcher focuses on the sentences in the novel, so the

researcher uses observation method in collecting the data.
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The steps of collecting the data are:

1. The writer reads both of the novels from English and Indonesian versions.

2. The writer identifies the sentences in the novel which are parts of
comparative forms.

3. The writer puts and compares the comparative level degree sentences in
Indonesia version novel with the English version novel.

4. The writer classifies the comparative sentence in English version which

the wordlebihis translated in various forms in the same form.

1.8.4. Data Analysis Technique

The method of analyzing the data in this research is descriptive qualitative
(subjective method). Descriptive qualitative assume that knowledge is interpretive
not objective (Hikmat, 2011: 32). This method is used because the data that will
be analyzes is text data which is related to comparative forms, in a translated

novel from Indonesia into English.

There are some steps in analyzing the data. They are:

1. Find the data which is the wortebih is translated into English
uncommonly.

2. Learn the data carefully.

3. Classifying and analyzing the data based on the translation procedures.

4. Make a conclusion of the analyzing of the data.
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1.9. Paper Organization

The writer has arranged the research outline of this report research to help
the readers in understanding the contents of this research. The thesis of this paper
systematically consists of four chapters.

Chapter one is introduction that contains background of study that explains
about the reason related to this research, scope of study, problem statements,
objectives of study, significances of study, literature review, theoretical approach,
method of research, research data analysis, and thesis organization.

Chapter two is theoretical background which describes the analysis that
the researcher focuses on. This part also explains about how the researcher uses
the theories which are applied in this research.

Chapter three is discussion. In this chapter, the research applies the
theories in analyzing the comparative forms in wetah into English.

Chapter four is conclusion. All the discussions in this research conclude in

this part briefly and the writer also adds suggestion to this research.
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CHAPTER IV

CONCLUSION

4.1 Conclusion

Based on the analysis in the previous chapter about Indonesian mdeliier;

in comparative degree sentence which is translated into mowhitisz/-erin the

novel tittledCerita Dalam Keheningaby Zara Zettira, the writer concludes that

in this analysis there are some points that should be known. The points are below:

1.

In Zara’'s novel, the writer divides the translation of wiaih into two

parts. They are literally and non-literally. Literally translated is some data
in the TL of the novel which are marked by modifier more/-er and some
formulas that can result a meaning of modifiebih in Indonesia. In
contrary, non-literally translated is some data in TL which have no some
markers of comparative degree sentence but by using different sentence

structures.

. According to Newmark, the translation procedure which is used in this

research is shift procedure. There are 120 of Wedyith which are literally
translated that can be analyzed by shift. Shift is divided into two parts.
They are level shift and category shift. In the level shift there are 114 of
word lebih. Meanwhile in the category shift of the literally translated,

there is one data which can be analyzed by structure shift. Then in the unit
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shift there are 34 of wor@bih that change the unit in the SL into TL. So
there 35 wordebih which are analyzed by category shift. Meanwhile in
the non-literally translated, the wolebih is analyzed by shift theory and
literal theory. In this analysis there are 39 of whakih. From the word
lebih, 24 of wordlebih are unit shift and the last is 35 of wdabih are
structure shift. Besides of shift theory, in the non-literally data the writer

also uses literal translation to analyze the webdh.

4.2 Suggestion

In achieving the best translation that a translator is able, a translator should
have large knowledge about language in SL and TL. It may come from many
sides of the language. It is like from the grammar, dialect, culture etc. In knowing
about those things it absolutely will give a good translation in the TL. It is because
the translator can match the translation as close as text in the SL and he knows
what should she do in translating process. Besides of that thing, a translator
should know about the knowledge about the topic that she/he translates about. A
translator cannot leave this thing. It is because this the important point in
translating a text. How a translation can achieve the message of the author if the
translator does not know what the text is about. It may cause something which is
useless. It is because the point of the text can be received by the readers. The last

point that should have by the translator is the knowledge of the theory that will be
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applied in the translation. By using the theory that will be used in translating data,

the data which are analyzed will produce a sharp and clearer results.
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APPENDICES

A. LITERALLY TRANSLATED
A.1 Level Shift

1. SL: Mereka yandebih percaya pada biro jodoh untuk mencari pasangan
kembali terjun ke medan asmara mencari jodohnya.(12)
TL: And they manage to sequeeze tears out of those skeptics who would

rather believein the dating service to find lou8)

2. SL: Pernikahan ibu yang protestan dan ayah yang muslim
membuktikannybebih jauh lagi.(16)
TL: And the marriage between my protestan mother and muslim father

proved it everfurther .(11)

3. SL: Dan dari ratusan cabang itu tumbuh lagi rentetan cabang-cabang
lainnya yandebih kecil.(18)

TL: And from those hundreds of branches comesauller branches.(12)

4. SL: Aku belum dapat mengerti maksud perkataan ayah waktu itu, tapi
semuannya terlihdebih jernih dengan berjalannya waktu, seiring
dengan pertumbuhan usia, banyak belajar dan bersosialisasi.(24)
TL: 1 did not understand it back then, but in time | did. As | grew older, as
| learned more, as | socialized more and more, everthing seemed

clearer.(16)

5. SL:Hal itu lebih penting daripada mempelajari bahasa inggris.
Walaupun sebenarnya bahasa inggris akan lebih membantu mereka hidup

didalam masyarakat yang lebih mode28)



TL: They consider itnore important than learning English is the

language that most likely will help you survive in the global world.(19)

. SL: merekdebih suka percaya dengan apa yang ingin mereka percayai
(42)

TL: they wouldrather go blind believing just what they wanted to believe
(27)

. SL: tapi, mungkin para pemilik kasinebih pintar lagi dan

TL: or maybe they knew but the casino owner kieter.

. SL: punya ilmu yangebih kuat lagi untuk menangkal para penjudi
‘tangan emas’ agar tidak merugikan mereka (46)
TL: They probably had stronger black magic back up to prevent these

‘golden hand’ gamblers from robbing their account (30)

. SL: berikanlah umur yang panjang kepada ayahku padaku umur yang
setahurlebih pendek darinya (62)

TL: please give my father the longest life possible and make mine just a
yearshorter than his (42)

10. SL: tapi, sejak adikku lahir, ibu menjabibih sering dirumah (63)

TL: after my sister was born, my mother stayed hamee (43)

11.SL: kelahiran adikku bagaikan sebuah pertanda dari Tuhan agaldtih

memper hatikan putrinya. (63)
TL: it's like a warning sign from God that she had to pay more attention

and givemore time to-her daughter (43)



12.SL: Dan orang yang menemukan jawaban lewat pencarian dan
pembelajaran, atalebih baik lagi, lewat pengalaman, kemungkinan
besar dia yang akan sukses nantinya. (68)
TL: And those who find something through searching and learning, or

evenbetter experiencing, will mostly become the successful one” (47)

13.SL: Dan yangdebih buruk lagi, mereka memperlakukan kami seolah kami
memiliki penyakit menular yang berbahaya (75)
TL: And worse, they almost treated us like a contagious diseases or

something (52)

14.SL: Halaman itulebih mirip taman kota (76)
TL: The house with a long driveway and fruit trees in the center courtyard,

whichlooks morelike a town’s [ark because of it's size (53)

15.SL: Jika kita sebenarnya tahu tapi mengabaikannya, penyesalannya bisa
lebih parah lagi (78)
TL: When you have been told and you neglected it and something bad

really happened to you, wouldn’t you feebrse? (55)

16.SL: Aku cenderung suka berada didepan panggung menjadi sorotan,
sedangkan ayalebih memilih duduk di kursi belakang menjadi penonton
pasif (82)
TL: | love the center stage, he woultther remain behind the stage (57)

17.SL: Ibu harus mencintai ayah dan aku bukanlah hasil dari ‘kecelakaan’
dalam percintaan mereka atau produk cinta semala, atau gty
buruk lagi.. benih nafsu dua orang yang sedang mabuk (91)
TL: Mother had better love my father and | had better not be a product of
some ‘accidental romance’ or a one night stand, or exege ... two

drunk people (64)



18.SL: Tentu saja, kepala sekolah ibih baik melepaskanku (102)
TL: Of course she woulbetter lose me (72)

19.SL: Ternyata apa yang telah membuatku kesal telah membuatebyah
kesal lagi (102)
TL: What upsets me eventuallpsetsmy father evemore (72)

20.SL: Kecintaanku terhadap ayah semaakin besar, besar dan bertambah
besar.Lebih besar dari diriku sendiri. Maksudnydebih besar dari
kecintaanku pada diriku sendiri (106)
TL: My love to father was growing bigger, and bigg@igger than myself
perhapsigger than | love myself. (75)

21.SL: Ambisinya selalu mengatakan ia bisa mendapal&aih banyak lagi,
lagi dan lagi. (110)
TL: Mother’'s ambitions will keep teeling her that she could’'ve made
more(78)

22.SL: “Kalau ibu menikah sama si Tommy, mungkin ibu Ibekéh bahagia
danlebih sehat karena Tommy bukan perokok! Tidak penyakitan”. (110)
TL: She keep going: “Maybe | would bappier andhealthier since

Tommy is not a smoker” (78)

23.SL: la yakin kalau aku akalebih sukses jika aku pindah dan memulai
hidupku sendiri (114)
TL: Maybe he knew that | would becom®re succesfulf | moved out

and lived my own life (81)

24.SL: Bagaimana mungkin sebuah Negara ketiga kelih&ghitn modern

daripada kota-kota maju dunia? (1119



SL: How can a third world country loddetter than the major big cities in
the world?(85)

25.SL: Akulebih suka menyebut mereka sebagai pahlawan karena mereka
rela berkorban untuk keluarga mereka. (123)
TL: I would rather call them heroines since they kind of sacrificed

themselves for their family (87)

26.SL: Adik kecilku yang selalu dipuji-puji oleh ibuku kardebih cantik,
lebih manis, danlebih baik dariku dalam segala hal (126)
TL: My little sister had always begmettier, cuter andnicer than me in

every way. (89)

27.SL: Mereka memindahkan ayah dari satu rumah sakit kerumah sakit
lainnya dengan alas an mereka memiliki peralatan ylahidy canggih
(136)
TL: They moved him from one hospital to another hospital that

supposedly habetter state of the art equipments (96)

28.SL: Tak ada hal berarti yang benar-benar mereka lakukan untuk ayahku,
ayah kami, meraskebih baik (137)
TL: Because, really, there was not much they did in the effort to make
father feebetter (96)

29.SL: Tangisan mereka itu hanya membud#hih marah lagi (137)
TL: It's hard to believe, but they made me eweore angry (96)

30. SL: Lebih baik aku membiarkan mereka mencari sendiri cara yang
terbaik untuk menyelamatkan nyawanya(139)
TL: I would rather let the doctors be (98)



31.SL: Mungkin ia ingin aku hidupebih mandiri (145)
TL: Maybe he wanted me to Ibeore independent(102)

32.SL: Mungkin juga ia meninggalkan aku karena ia ingin &hih dekat
dengan ibu(145)
TL: Or maybe he wanted me to ggbserto my mother (102)

33.SL: Akulebih baik mati bersamanya daripada hidup tanpa cintanya (146)
TL: | would rather die with him than to love without him (103)

34.SL: Apakah aku akan cengeng atau menjalih kuat dari
sebelumnya?249)
TL: Will I be a crying baby or will this make me an e&ronger
person?(106)

35. SL: Setelah itu mendorongku kembali kedalam kesedihanl|ghiig
dalam (150)
TL: Only to be pushed back to an exageperhole of sorrow (106)

36.SL: Aku menarik nafas panjang dan memejamkan mdtdki erat (157)
TL: | took a deep breath and closed my eyes ¢géter (112)

37.SL: Gaya rambut itu hanya membuat wajahnya kelihdghrh bulat
lagi(174)

SL: It made her face look eveounder (126)

38.SL: semakin cepat memulainya, kau akan menjadi pengusahdeging
baik (185)
TL: the sooner you learn, the younger you starbitter businessman
you will be (135)



39. SL: lebih baik aku tidur dan bermimpi (201)

TL: | would rather sleep and not be aware (148)

40. SL: menurutku Jodiebih mirip dengan ibunya daripada ayahnya (217)
TL: I have to say Jodipoks morelike his mother than his father (159)

41.SL: yanglebih mirip dengan sebuah kota kecil (218)

TL: which feels andooks morea small town, really (160)

42.SL: asalkan aku bisa menikmati masa kisbih baik tidak memikirkan
apa yang akan terjadi kemudian (230)
TL: as long as | can enjoy the ‘now’, | woulather not think about what

will happen next (169)

43.SL: Aku lebih suka menyebut hubungan kami sebagai kisah cinta (233)
TL: | prefer to call it a love story (172)

44.SL: Aku tidak bisdebih spesifik lagi (233)
TL: | couldn’t bemore specific(172)

45.SL: Kadang kala, cara ini dapat membuat masalah merigailh mudah
untuk dipecahkan (135)
TL: Sometimes, this would make things flow smoother easler(174)

46.SL: Terlebih pada budaya Cina yang cenderung menikah pada usia yang
lebih muda dibandingkan pada budaya barat. (236)
TL: Especially in Chinese culture where people tend to get married

younger than they do in the west (174).

47.SL: Kami lapar akan kemajuan, akan kesempatan untuk berkenh&ahg
hebat dari sebelumnya (238)



TL:

48.SL:
TL:

49.SL:
TL:

50.SL:
TL:

51.SL:
TL:

52.SL:
TL:

53.SL:
TL:

54.SL:

We are hungry to be better, to im@re than we were before (176)

Untuklebih sederhananya tak ada yang berlaku seratus persen (239)

Nothing will be a hundred percent, to put it ineasierway (177)

la seharusnya bersikdgbih bijaksana (244)
He could’'ve knowrbetter (181)

Aku telah berubahebih buruk daripada zombie (248

| had becomevorsethan a zombie (184)

Aku butuh sesuatigbih dari sekedar tamasya ke toko byR%2)

| needmore than a trip to a bookstore (187)

Mungkin ia mengenal diriklebih baik daripada diriku sendiri (252)

He knows mebetter than | know myself, | guess (188)

Kata-kata bekerjaebih mujarab daripada obat apapun bagimu (253)

Words will work better than any medicine for you (188)

Tapi cinta yang kedua ini justru membual&bih gila daripada

sebelumnya (254)

TL:

55.SL:

But that second one drove me eweazier than | was before (190)

Kemudian ia memperkenalkan dengan dunia spiritualnya dan aku

merasaebih cocok oleh ajarannya daripada agama. (261)

TL:

He later introduced me to the spiritual world and | have found that it

suits memore than religion (195)

56.SL:

Sama seperti orang yarepih suka bepergian dengan kapal laut

daripada dengan pesawat terbang (261)



TL: Just like some peoplarefer to cruise on the sea rather than flying
(195)

57.SL: Linn terlihatlebih langsing (270)
TL: linn lookedslimmer(202)

58.SL: Uangku di bank saja jaulebih banyak dari itu. (273)
TL: I hadmore than that sitting in my bank account doing nothing but

making my bank happy (205)

59.SL: Tapi aku tidak meraskebih baik (282
TL: But, I still didn’t feelbetter (212)

60.SL: Computer hanyalah sebuah mesin, sedangkan cabang-cabang
dipikiranku inilebih membutuhkan media pembuangan yang lebih alami
(282)
TL: A computer is a machine while my branches of thongletda more

natural exhaust (212)

61.SL: Biasanya, aku akan meminta jawaban yéimh memuaskan hati
(286)
TL: Usually, | would wish him back again, asking fomare satisfying

answer to satisfy my mind (215)

62.SL: Kadangkala aku membuka mata, tapi &hih suka memejamkannya

TL: Sometimes with opened eyes, bpréfer to close them,

63. SL: Entah bagaimana, pendengararliebih tajam bila mata tertutup
(287)
TL: Somehow, my sense of hearing becamarper if | shut it (216)



64.SL: Itu justrulebih baik (288)
TL: That would bebetter(217)

65. SL: Sungguh ajaib memang bagaimana aku bisa belafah banyak
hanya dengan mendeng@o8)
TL: It's funny how | could learnmore while doing nothing but listen
(224)

66.SL: Mungkin aku akamhebih cepat memahami betapa penting dirinya
dalam hidupk(B00)

TL: Maybe | would realizesoonerhow much he meant to me (226)

67.SL: “Oke, aku akan lakukan! Kau mestinya menelpddsit dini ,
tahu?"(306)

TL: Okay, | will! You should’ve called mearlier you know!” (231)

68.SL: Sepertinya, ia takut ibu akan mendengar dan memarakéahjta
hebat lagi(306)
TL: Afraid that my mother will hear him that will get him intalaeper
trouble (231)

69. SL: Zaira akanlebih mudah hidupnya(308)
TL: She will still bebetter off without it (233)

70.SL: Semua tampak jelas déebih terang (309)
TL: Everything starts opening up, getting clearer lnghter (233)

71.SL: Sesuatu yanbebih besar daripada kekuatan gaib dan sihir (313)
TL: Something that must have bemre powerful than human magic

and mystics (237)



72.SL: Merekalebih suka menyebutnya dengan hindu bali (323
TL: They prefer to call it Balinese Hindu (243)

73.SL: Jika memilih makanan kaleng, kau menghabishih banyak uang
(328)
TL: You will spenda lot more if you choose a canned imported food
(247)

74.SL: Makanan yang sudah diproses dari pabrik justru hargdeien
mahal....(328)
TL: Anything made in a factory will coshore (247)

75.SL: Aku juga mengerti dirinydebih dari dirinya sendiri (345)

TL: Sometimes, | knew about himore than he knew about himself (260)

76.SL: la mengetahui segalanya tentanglealjh dari orang lain (345)

TL: He knew everthing about rmore than anybody else (260)

77.SL: Sekarang wajahnya terlih&bih bingung daripada sedih (34)
TL: He looksmore confusedthan sad now (262)

78.SL: Rupanya terlalu banyak berpikir tidak membuat seseolelnt
pintar dari orang lain.(22)

TL: I guess thinking too much doesn’t make you amarter after all.(14)

79.SL: Dilain pihak ibu malah terlihatebih tua dari usia sebenarnya (307)
TL: My mother on the other hand, looks so motder than her age (232)

80. SL: Sungguh hebat bagaimana keheningan tabdn ampuh daripada

bertanya secara langsung (309



TL: It's amazing how silence works so muoétter than actively asking
and forcing (233)

81.SL: Jika ingin makan yanbebih mewah.... (327)

TL: If | want a little fancier meals (246)

82.SL: Niscaya hidup akan terasa jal#bih ringan mudah jika berserah diri
(353)
TL: And life will be so mucheasierif only we can all surrender in the
present (267)

83.SL: Memang bukan sebuah perang sesungguhnya mulaipkirmirip
konflik yang terjadi didalam Negara Indonesia saat itu. (31)

TL: Well, not a real war, it wasiore like an inside conflict...(21)

84.SL: kadang, sungai yang tenang bishih berbahaya daripada sungai
yang beriak-riak permukaanya (35)

TL: sometimes a still surface of water canmnbere dangerous(23)

85. SL: Akulebih takut kalau aku akan berhenti mencintai diriku sendiri (92)

TL: | wasmore scaredthat | would stop loving my self (64)

86. SL: Kini Jakarta malah sudah jaulebih modern dibandingkan kota
Toronto(119)
TL: Today, Jakarta is fanore modernlooking than down town Toronto.
(85)

87.SL: Sakit yang aku rasakan mungkabih buruk dari yang ayah rasakan
(138)

TL: It was probably evemore painful to me than it was to him (97)



88.SL: Apakah studiny&ebih penting daripada ayah? (141)
TL: Was studyingnore important than father? (99)

89. SL: Gerakannydebih bersifat naluriah (220)

TL: it's more like natural reaction (161)

90.SL: dengan begitu hidup akdabih menggembirakan (230)

TL: that way, life ismore beautiful to me (170)

91.SL: Bahkan, atraksi pesulap ilusionis, Chris Angel,tamighlh nyata
bagiku(259)

TL: Even Chris Angel’'s magic isiore real to me (193)

92.SL: Aku bias sedikikebih jujur sehingga tidak harus diam setiap saat.(26)
TL: | could be a little bitnore honestand didn’t have to be quite all the
time.(18)

93. SL: Pikiran manusia mungkilebih rumit dari pada setangkai bunga
(239)

TL: A human mind is mucmore complexthan a mere flower. (177)

94.SL: Perasaanku selama ayah sakit jdehih menyakitkan ketimbang
saat menghadiri pemakaman ayah (.38
TL: Even finally father passed away, the pain | had in the funeral was not

as hurtful asthe pain | felt a long the time he was sick (97)

95. SL: Sama seperti langkah kerja buku-buku resep makanan, mudah diikuti
dan tingkat kegagalannyabih rendah. (235)
TL: Just like a step by step cook book much easy to followesstisk of
failure. (174)



96.SL: Dan kasih saying mereka membuatku metalsidn nyaman tinggal
disana (116-117)
TL: And their love made me feeb comfortableliving in their house (82-
83)

97.SL: memang kelihatannya ayah lebih banyak menghabiskan waktunya
bersamaku. Tapi itu semata karena adilkébih banyak menghabiskan
waktu dengan ibu. (67)
TL: if he happened more to share more time with me it was simply

because my sister spenost of her time with my mother(46)

98. SL: tapi kalau dipikir-pikir semua orang punya gaya mereka masing-
masing bukan? Mungkin lebih tepat mengatakan bahwa hubunganku
dengan ibu sedikiebih berbeda karena prilaku dan harapan ibu
terhadapku tidak sama dengan harapan dan perlakuan ayah terhadapku
(63)

TL: but, then again everybody plays their game in different styles, right?
So, I'd rather say that my relationship with my mothetifferent because
she acts differently and she has different expectations towards me than my

father has for me. (43

99. SL: Aku sangat sayang pada ibu, walaupun aku meleish dekat
dengan Ayah4)
TL: I love my mother eventhough | wakwserto my father.(3)

100. SL: Dari pengalamanku, aku tahu bahwa diantara satu pasangan
homoseks ada yang berperan sebagai si wanita, sementara pasangannya
lebih berperan seperti laki-laki.(15-16)

TL: From what | know, in one gay couple there was one who acted as

female and the other wasore of a male version.



101.SL: Apa itu berarti Alilebih pintar dariku?(22)

TL: Does that mean he wamarter than me?(14)

102. SL:Lebih mengerikan daripada saat melawan Belanda.(32)

TL: The situation wascarier than it.(21)

103. SL:tidak mengetahui nasib ayah rasarighih menyiksa daripada
ditodong senapan mesin (35)
TL: sometimes not knowing anythingwsrsethan having a gun pointed

on your nose(23)

104.SL: “segala sesuatlebih baik dipelajari sendiri daripada diberitahu
oleh orang lain”, kata ayah suatu hari. (68)

TL: “Things arebetter learned than being told”. He once said to me (47)

105.SL: Tak ada cinta yantgbih besar daripada cintaku pada ayah (156)

TL: There is nareater love than my love to my father (111)

106. SL:pembaca media jugabih suka menunggu dan menebak daripada
mendengar kebenaran yang sesungguhnya (229)
TL: it semms like we arkappier to wait and guess rather than to hear and
find the truth (169)

107.SL: Membangun rumah tangga dan memiliki anak adalah sesuatu yang
lebih besar lagi (239)
TL: Building a family is everbigger (177)

108. SL: Perasaanydebih dalam dari itu, tapi aku tidak dapat menemukan
kata yang tepat untuk menggambarkannya (300)
TL: He was more than just words and has givemroee than just good
feelings (226)



109. SL: Hubungan kami mungkiebih tepat seperti hubungan sahabat dekat
atau kakak-adik(345)
TL: We aremore best friends — brother and sister type of relationship
(260)

110. SL:Masing-masing menganggap suku mereka yenity baik dan
lebih tinggi derajatnya dibandingkan suku lainn{@)
TL: They all think their race isuperior andhigher than the others.(7)

111. SL:Karenanya, generasikebih beruntung dibandingkan generasi
ayahku(26)
TL: | was ahappier generation than was my father was because | did

enjoy a little bit of freedomi1@)

112. SL:hanya warna kulitku yang sedikébih putih dibandingkan
kebanyakan orang Indonesia (66)

TL: only my complexion is slightlyighter than most Indonesians (45)

113. SL:Halitulebih baik daripada yang selama ini kita lakuk#B20)
TL.: it's far better than what we mostly do (241)

114. SL:Kau bisakaya akan cinta. itu lebih penting lagi . (69)
TL: You can be rich in love and thatisost important (47)

A.2 CATEGORY SHIFT
A.2.1 Structure Shift

1. SL: Memang kelihatannya ayah lebih banyak menghabiskan waktunya
bersamaku. Tapi itu semata karena adikéhih banyak menghabiskan
waktu dengan ibuP. 67)



TL: If he happened to share more time with me it was simply because my

sister spentnost of her time with my mother (P. 46)

A.2.2 UNIT SHIFT

1. SL: Aku sangat sayang pada ibu, walaupun aku meleish dekat dengan
Ayah(4)

TL: I love my mother eventhough | weleserto my father.(3)

2. SL: Dari pengalamanku, aku tahu bahwa diantara satu pasangan
homoseks ada yang berperan sebagai si wanita, sementara pasangannya
lebih berperan seperti laki-laki(15-16)

TL: From what | know, in one gay couple there was one who acted as

female and the other wasore of a male version.

3. SL:Apa itu berarti Alilebih pintar dariku?(22)

TL: Does that mean he wamarter than me? (14

4. SL:Lebih mengerikan daripada saat melawan Belanga2)

TL: The situation wascarier thanit.(21)

5. SL:tidak mengetahui nasib ayah rasarighih menyiksa daripada
ditodong senapan mesin (35)
TL: sometimes not knowing anythingusrsethan having a gun pointed

on your nose(23)

6. SL:“segala sesuatlebih baik dipelajari sendiri daripada diberitahu oleh
orang lain”, kata ayah suatu hari. (68)

TL: “Things arebetter learned than being told”. He once said to me (47)



7. SL: Tak ada cinta yantgbih besar daripada cintaku pada ayati56)

TL: There is nareater love than my love to my father (111)

8. SL: pembaca media jugabih suka menunggu dan menebak daripada
mendengar kebenaran yang sesunggutifg8)
TL: it semms like we arbappier to wait and guess rather than to hear and
find the truth (169)

9. SL: Membangun rumah tangga dan memiliki anak adalah sesuatu yang
lebih besar lagi (239)
TL: Building a family is everbigger (177)

10. SL: Perasaanydebih dalam dari itu, tapi aku tidak dapat menemukan
kata yang tepat untuk menggambarkan(B8@0)
TL: He was more than just words and has givemroee than just good
feelings (226)

11.SL: Hubungan kami mungkiebih tepat seperti hubungan sahabat dekat
atau kakak-adik(345)
TL: We aremore best friends — brother and sister type of relationship
(260)

12.SL: Masing-masing menganggap suku mereka yeli@p baik danlebih
tinggi derajatnya dibandingkan suku lainnya.(8)
TL: They all think their race isuperior andhigher than the others.(7)

13.SL: Karenanya, generasikiebih beruntung dibandingkan generasi
ayahku.(26)
TL: | was ahappier generation than was my father was because | did

enjoy a little bit of freedom.(18)



14.SL: hanya warna kulitku yang sedikébih putih dibandingkan
kebanyakan orang Indonesia (66)

TL: only my complexion is slightlyighter than most Indonesians (45)

15.SL: Hal itu lebih baik daripada yang selama ini kita lakukan (320)
TL.: it's far better than what we mostly do (241)

16.SL: Rupanya terlalu banyak berpikir tidak membuat seseorelng
pintar dari orang lain.(22)
TL: | guess thinking too much doesn’t make you amarter after
all.(14)

17.SL: Dilain pihak ibu malah terlihatebih tua dari usia sebenarnya (307)
TL: My mother on the other hand, looks so motder than her age (232)

18.SL: Sungguh hebat bagaimana keheningan b#sdén ampuh daripada
bertanya secara langsur{@09)
TL: It's amazing how silence works so muoétter than actively asking
and forcing (233)

19.SL: Jikaingin makan yandebih mewah.... (32%)

TL: If | want a little fancier meals (246)

20.Niscaya hidup akan terasa jal#bih ringan mudah jika berserah diri
(353)
And life will be so mucleasierif only we can all surrender in the present
(267)

21.SL: Merekalebih suka menyebutnya dengan hindu bali (323)
TL: They prefer to call it Balinese Hindu (243)



22.SL: Jika memilih makanan kaleng, kau menghabishrh banyak uang
(328)
TL: You will spenda lot more if you choose a canned imported food
(247)

23.SL: Makanan yang sudah diproses dari pabrik justru hargdelen
mahal....(328)
TL: Anything made in a factory will coshore (247)

24.SL: Kadangkala aku membuka mata, tapi ééih suka
memejamkannya(287)

TL: Sometimes with opened eyes, bptréfer to close them,(216)

25.SL: Entah bagaimana, pendengararikbih tajam bila matatertutup
(287)
TL: Somehow, my sense of hearing becamarper if | shut it (216)

26.SL: Itu justrulebih baik (288)
TL: That would bebetter(217)

27.SL: Sungguh ajaib memang bagaimana aku bisa belafah banyak
hanya dengan mendengar (298)
TL: It's funny how | could learmmore while doing nothing but listen
(224)

28.SL: Mungkin aku akamhebih cepat memahami betapa penting dirinya
dalam hidupku(300)

TL: Maybe | would realizesoonerhow much he meant to me (226)

29. SL: “Oke, aku akan lakukan! Kau mestinya menelpddsit dini ,
tahu!”(306)



TL: Okay, | will! You should’ve called mearlier you know!” (231)

30. SL: Sepertinya, ia takut ibu akan mendengar dan memarakéahjta
hebat lagi(306)
TL: Afraid that my mother will hear him that will get him intalaeper
trouble (231)

31.SL: Zaira akanlebih mudah hidupnya (308
TL: She will still bebetter of without it (233)

32.SL: Semua tampak jelas déebih terang (309
TL: Everything starts opening up, getting clearer lnghter (233)

33.SL: Sama seperti orang yarnebih suka bepergian dengan kapal laut
daripada dengan pesawat terbang (261)
TL: Just like some peoplarefer to cruise on the sea rather than flying
(195)

34.SL: Linn terlihatlebih langsing (270)
TL: linn lookedslimmer(202)

35.SL: Uangku di bank saja jaulebih banyak dari itu. (273)
TL: | hadmore than that sitting in my bank account doing nothing but

making my bank happy (205)

36.SL: Tapi aku tidak meraskebih baik (282
TL: But, | still didn’t feelbetter (212)



37.SL: Computer hanyalah sebuah mesin, sedangkan cabang-cabang
dipikiranku inilebih membutuhkan media pembuangan yang lebih alami
(282)
TL: A computer is a machine while my branches of thongletda more

natural exhaust (212)

38.SL: Mungkin ia mengenal diriklebih baik daripada diriku sendir(252)

TL: He knows mebetter than | know myself, | guess (188)

39. SL: Kata-kata bekerjdebih mujarab daripada obat apapun bagin(@53)
TL: Words will work better than any medicine for you (188)

40. SL: Tapi cinta yang kedua ini justru membuat&bih gila daripada
sebelumny#§254)

TL: But that second one drove me eweazier than | was before (190)

41.SL: Kadang kala, cara ini dapat membuat masalah menghilh mudah
untuk dipecahkafil35)

TL: Sometimes, this would make things flow smoother easler(174)

42.SL: Terlebih pada budaya Cina yang cenderung menikah pada usia yang
lebih muda dibandingkan pada budaya bar#P36)
TL: Especially in Chinese culture where people tend to get married

younger than they do in the west (174).

43.SL: Kami lapar akan kemajuan, akan kesempatan untuk berkenh&ahg
hebat dari sebelumny#238)
TL: We are hungry to be better, to more than we were before (176)

44.SL: Untuklebih sederhananya tak ada yang berlaku seratus perg289)
TL: Nothing will be a hundred percent, to put it ineasierway (177)



45.SL: la seharusnya bersikdgbih bijaksana (244)
TL: He could’ve knowrbetter (181)

46.SL: Aku telah berubatebih buruk daripada zombie (248)

TL: | had becomevorsethan a zombie (184)

47.SL: asalkan aku bisa menikmati masa kisbih baik tidak memikirkan
apa yang akan terjadi kemudi&230)
TL: as long as | can enjoy the ‘now’, | wouldther not think about what

will happen next (169)

48.SL: Akulebih suka menyebut hubungan kami sebagai kisah cinta (233)
TL: | prefer to call it a love story (172)

49. SL: Mungkin juga ia meninggalkan aku karena ia ingin &hih dekat
dengan ibu.145)
TL: Or maybe he wanted me to ggbserto my mother (102)

50.SL: Akulebih baik mati bersamanya daripada hidup tanpa cintanya (146)
TL: | would rather die with him than to love without him (103)

51.SL: Apakah aku akan cengeng atau men]jalih kuat dari
sebelumnya(149)
TL: Will | be a crying baby or will this make me an esronger
person?(106)

52.SL: Setelah itu mendorongku kembali kedalam kesedihan|ghitg
dalam (150)
TL: Only to be pushed back to an exageperhole of sorrow (106)



53.SL: Aku menarik nafas panjang dan memejamkan mdtik erat (157)
TL: | took a deep breath and closed my eyes ¢ghter (112)

54.SL: Gaya rambut itu hanya membuat wajahnya kelihd¢hrh bulat
lagi(174)

TL: It made her face look evenunder (126)

55.SL: semakin cepat memulainya, kau akan menjadi pengusahdejing
baik (185)
TL: the sooner you learn, the younger you starbtéer businessman
you will be (135)

56.SL: lebih baik aku tidur dan bermimp201)
TL: | would rather sleep and not be aware (148)

57.SL: Lebih baik aku membiarkan mereka mencari sendiri cara yang
terbaik untuk menyelamatkan nyawanya(139)
TL: | would rather let the doctors be (98)

58.SL: Bagaimana mungkin sebuah Negara ketiga kelih&dhit modern
daripada kota-kota maju dunia? (119)
TL: How can a third world country lodbetter than the major big cities in
the world?(85)

59. SL: Akulebih suka menyebut mereka sebagai pahlawan karena mereka
rela berkorban untuk keluarga mereka. (123)
TL: | would rather call them heroines since they kind of sacrificed

themselves for their family (87)



60. SL: Adik kecilku yang selalu dipuji-puji oleh ibuku kardebih cantik,
lebih manis, danlebih baik dariku dalam segala hal (126)
TL: My little sister had always begmettier, cuter andnicer than me in

every way. (89)

61.SL: Mereka memindahkan ayah dari satu rumah sakit kerumah sakit
lainnya dengan alas an mereka memiliki peralatan yiahidn canggih
(136)
TL: They moved him from one hospital to another hospital that

supposedly haletter stateof the art equipments (96)

62.SL: Tak ada hal berarti yang benar-benar mereka lakukan untuk ayahku,
ayah kami, meraskebih baik (137)
TL: Because, really, there was not much they did in the effort to make
father feebetter (96)

63. SL: Kecintaanku terhadap ayah semaakin besar, besar dan bertambah
besar.Lebih besar dari diriku sendiri. Maksudnydebih besar dari
kecintaanku pada diriku sendiri (106)

TL: My love to father was growing bigger, and bigg@iggerthan myself
perhapsigger than | love myself. (75)

64.SL: Ambisinya selalu mengatakan ia bisa mendapal&aih banyak lagi,
lagi dan lagi. (110)
TL: Mother’'s ambitions will keep teeling her that she could’'ve made
more(78)

65. SL: “Kalau ibu menikah sama si Tommy, mungkin ibu Ibekéh bahagia
danlebih sehat karena Tommy bukan perokok! Tidak penyakitan”. (110)
TL: She keep going: “Maybe | would b@ppier andhealthier since

Tommy is not a smoker” (78)



66. SL: Jika kita sebenarnya tahu tapi mengabaikannya, penyesalannya bisa
lebih parah lagi (78)
TL: When you have been told and you neglected it and something bad

really happened to you, wouldn’t you feebrse? (55)

67.SL: Aku cenderung suka berada didepan panggung menjadi sorotan,
sedangkan ayalebih memilih duduk di kursi belakang menjadi penonton
pasif (82)
TL: | love the center stage, he woultther remain behind the stage (57)

68.SL: Ibu harus mencintai ayah dan aku bukanlah hasil dari ‘kecelakaan’
dalam percintaan mereka atau produk cinta semala, atau ety
buruk lagi.. benih nafsu dua orang yang sedang mabuk (91)
TL: Mother had better love my father and | had better not be a product of
some ‘accidental romance’ or a one night stand, or exege ... two

drunk people (64)

69.SL: Tentu saja, kepala sekolah iebih baik melepaskanku (102)

TL: Of course she wouldetter lose me (72)

70.SL: Ternyata apa yang telah membuatku kesal telah membuateyah
kesal lagi (102)
TL: What upsets me eventuallypsetsmy father evemore (72)

71.SL: Dan orang yang menemukan jawaban lewat pencarian dan
pembelajaran, atalebih baik lagi, lewat pengalaman, kemungkinan
besar dia yang akan sukses nantinya. (68)
TL: And those who find something through searching and learning, or

evenbetter experiencing, will mostly become the successful one” (47)



72.SL: Dan yangebih buruk lagi, mereka memperlakukan kami seolah kami
memiliki penyakit menular yang berbahaya (75)
TL: And worse, they almost treated us like a contagious diseases or

something (52)

73.SL: merekalebih suka percaya dengan apa yang ingin mereka percayai
(42)
TL: they wouldrather go blind believing just what they wanted to believe
(27)

74.SL: tapi, mungkin para pemilik kasirebih pintar lagi

TL: or maybe they knew but the casino owner kietter.

75.SL: punya ilmu yandebih kuat lagi untuk menangkal para penjudi
‘tangan emas’ agar tidak merugikan mereka (46)
TL: They probably had stronger black magic back up to prevent these

‘golden hand’ gamblers from robbing their account (30)

76.SL: berikanlah umur yang panjang kepada ayahku padaku umur yang
setahurlebih pendek darinya (62)
TL: please give my father the longest life possible and make mine just a

yearshorter than his (42)

77.SL: tapi, sejak adikku lahir, ibu menjatibih sering dirumah (63)

TL: after my sister was born, my mother stayed homee (43)

78.SL: Pernikahan ibu yang protestan dan ayah yang muslim
membuktikannykebih jauh lagi.(16)
TL: And the marriage between my protestan mother and muslim father

proved it everiurther .(11)



79.SL: Dan dari ratusan cabang itu tumbuh lagi rentetan cabang-cabang
lainnya yandebih kecil.(18)

TL: And from those hundreds of branches comesaudller branches.(12)

80.SL: Aku belum dapat mengerti maksud perkataan ayah waktu itu, tapi
semuannya terlihdebih jernih dengan berjalannya waktu, seiring
dengan pertumbuhan usia, banyak belajar dan bersosialisasi.(24)
TL: 1 did not understand it back then, but in time | did. As | grew older, as
| learned more, as | socialized more and more, everthing seemed
clearer.(16)

81.SL: Perasaanku selama ayah sakit jadehih menyakitkan ketimbang
saat menghadiri pemakaman ayah (138)
TL: Even finally father passed away, the pain | had in the funeral was not
as hurtful asthe pain | felt a long the time he was sick (97)

82.SL: Sama seperti langkah kerja buku-buku resep makanan, mudah diikuti
dan tingkat kegagalannyabih rendah. (235)
TL: Just like a step by step cook book much easy to followesstisk of
failure. (174)

83.SL: memang kelihatannya ayah lebih banyak menghabiskan waktunya
bersamaku. Tapi itu semata karena adildhih banyak menghabiskan
waktu dengan ibu. (§7
TL: if he happened more to share more time with me it was simply

because my sister spenbst of her time with my mother(46)



84.SL.: tapi kalau dipikir-pikir semua orang punya gaya mereka masing-
masing bukan? Mungkin lebih tepat mengatakan bahwa hubunganku
dengan ibu sedikiebih berbeda karena prilaku dan harapan ibu
terhadapku tidak sama dengan harapan dan perlakuan ayah terhadapku
(63)
TL: but, then again everybody plays their game in different styles, right?
So, I'd rather say that my relationship with my mothetiiferent because
she acts differently and she has different expectations towards me than my

father has for me. (43)

B. NON-LITERALLY TRANSLATED

1. SL:Keluarga nenekkwebih menganut islam sufi.(6)

TL: My grandma’s family is true believer of the Arabic muslim.(5)

2. SL: Bahkan menurut pengalamanku, cinta makndelidn erat dengan
perpisahan dan kehilangan. Lebih bisa dirasakan saat kita kehilangan
sesuatu.(30)

TL: In my experience, love haslot to dowith separations and losses(20).

3. SL:dan itu membuatku merasa lebih tenang (36)
TL: so, | wasa little bit fine then (24)

4. SL:tapi Yaya.... Hmmm.... Aku tidak yakin dari keturunan mana ia lebih
mirip? (65)
TL: but Yaya.....nmmm.... | am not sure which side of the family she
resembles(45)

5. SL:ia seperti anak ‘indo’ lebih mirip anak-anak orang ‘bule’ (66)

TL: shewould pass as a halfvestern or Caucasian baby (45)



6. SL:setidaknya, kemungkinan itu membuat perasaanku menjadi lebih baik
(66-67)
TL: at least thinking about that possibility made me kes$ hurt (46)

7. SL: lalebih mementingkan para pendukungny®) (7
TL: He put his peopldirst (49)

8. SL:la lebih membela negaranya daripada keluarganya sendiri (71)
TL: He fought and worked his butt off for his people and his country (49)

9. SL:limu psikologi seharusnya lebih manjur dalam memperbaiki
hubungan antar manusia (80)
TL: To prove that psychologyan work to fix a personality conflict. (56)

10.SL: Ayah lebih banyak diam sedangkan aku lebih suka bi@&pa

TL: He isquiet, | am much more talkative.(57)

11. SL:ia lebih mirip dengan iblis yang diutus dari neraki@Q)
TL: He kind of looked like the devil sent from hell (70)

12.SL: Atau mungkin Ayah tahu bahwa ia tidak dapat lagi memberikan hidup
yanglebih baik untukku (114)
TL: Or maybe he knew that he couldn’t give me thellifented (81)

13.SL: Daripada aku menghabiskan uangku menyewa kamar dan apartemen
dikota, lebih baik aku membeli rumah saja sekalian (154)
TL: Of all the money | spent in renting a room and an apartement in the

city, | mightas wellget a mortgage to buy a house (110)



14.SL: Aku mencintai nenekku tapi aku lebih membutuhkan ayahku (156)
TL: I love my grandma, bull | need is my father(111)

15.SL: Aku mungkin sudah lebih siap menerima kenyataan (169)

TL: | have come to my senseslittle bit, | guess (122)

16.SL: Aku lebih percaya bahwa seseorang dapat mempelajari bisnis dengan
melakukannya (185)
TL: | tend to believethat one must learn business by doing it.(135)

17.SL: aku merasa berbeda, tapi dalam arti yang lebih baik dan aku tidak
dapat menjelaskannya dalam kata-kata (204-205)
TL: it makes me feel different ia good, odd way | can’t even explain it
in words. (150)

18.SL: bukan hanya kenikmatan fisik, tapi jauh lebih hebat dari itu (222)
TL: not physically, bubverall (163)

19. SL: Keduanya membuat hidupkebih berarti.(231)
TL: they both give my lifea meaning(171)

20.SL: Melihat wajahnya yang begitu tenang, aku menjadi sedikit lebih
santai (249)
TL: Seing his face so calm somehbvought easeto myself. (185)

21.SL: Banyak orang yantebih membutuhkan bantuan Tuhan daripada
diriku.(254)
TL: There are more people who genuinelyin needof help out there
(189)



22.SL: Mungkin buku itu bias lebih membantunya, karena, paling tidak, Jana
masih percaya pada cinta (268)
TL: | know that Jana still believes in love, so maybe this baidikhelp
her (201)

23.SL: Permainan cinta ini terlalu rumit untuk pikiranku yang jauh lebih
sederhana dari itu (280)

TL: It's a way too complicated game farsimple mindlike mine (210)

24.SL: Mungkin ia kelihatan lebih kurus (3p7
TL: Maybe shdost some weight(232)

25.SL: Sementara itu yang kedua lebih dangkal dan dibuat untuk anak-
anak... (327)
TL: While the other ishe shallow endfor kids (246)

26.SL: Sekarang, setelah hamil, aku lebih suka memasak sendiri (327)
TL: Now, that | am pregnantdhooseto prepare my own food as much as
possible (246)

27.SL: Aku berharap suatu hari nanti aku dapat menemukan kata-kata yang
lebih tepat untuk menjelaskan pengalaman yang kurasakan ini.(333)

TL: 1 wish | could one day finthe correct wordsto describe it (250)

28.SL: Dengan mendengar aku lebih siap menjalani hidup (335)
TL: By listening,it’s kind of fulfilling itself (252)

29.SL: Rata-rata mereka memiliki kulit yamepbih terang dibandingkan
dengan dengan kulit orang yang berasal dari bagian timur Indonesia.(6)
TL: They mostly havéair skin compared to those from the eastern side of

Indonesia(b)



30. SL: Kakek dan kawan-kawannyebih sering berbicara tentang perang
dan politik.(31)
TL: Mostly about war, though.(21)

31.SL: Aku menulis lebih dari 12 buku novel selama kehidupan remajaku
(113)

TL: | wrote over 12 novels during my teenage career life (81)

32.SL: buah-buahan tropis lebih tepatnya (307
TL: tropical fruitto be exact(152)

33.SL: perbedaanya kami saling mencintai lebih dalam lagi (229)
TL: the only different is that now, we are loving each otheguently
(168)

34.SL: Tentang kearah mana hubungan kita ini, lebih tepatnya(235)
TL: About where our relationship is going be exact(173)

35.SL: Aku merasa seperti anak kecil lagi, tapi kali ini dengan bekal ilmu
yang lebih memadai (298)
TL: It was almost like being a kid again but, at the same time, | had

already know lots of things (224)

B.1 CATEGORY SHIFT
B.1.1 Unit Shift

1. SL:Keluarga nenekkuebih menganut islam sufi.(6)

TL: My grandma’s family is true believer of the Arabic muslim.(5)



2. SL: Bahkan menurut pengalamanku, cinta makndelidn erat dengan
perpisahan dan kehilangan. Lebih bisa dirasakan saat kita kehilangan
sesuatu.(30)

TL: In my experience, love haslot to dowith separations and losses(20).

3. SL:dan itu membuatku merasa lebih tenang (36)
TL: so, | wasa little bit fine then (24)

4. SL:tapi Yaya.... Hmmm.... Aku tidak yakin dari keturunan mana ia lebih
mirip? (65)
TL: but Yaya.....nmmm.... | am not sure which side of the family she
resembles(45)

5. SL: ia seperti anak ‘indo’ lebih mirip anak-anak orang ‘bule’ (66)

TL: shewould pass as a halfvestern or Caucasian baby (45)

6. SL: Ayah lebih banyak diam sedangkan aku lebih suka bicara (82)

TL: He isquiet, | am much more talkative.(57)

7. SL: ia lebih mirip dengan iblis yang diutus dari neraka (100)
TL: He kind of looked like the devil sent from hell (70)

8. SL: Aku mencintai nenekku tapi aku lebih membutuhkan ayahku (156)
TL: | love my grandma, bull | need is my father(111)

9. SL: Aku mungkin sudah lebih siap menerima kenyataan (169)

TL: | have come to my senseslittle bit, | guess (122)

10.SL: Aku lebih percaya bahwa seseorang dapat mempelajari bisnis dengan
melakukannya (185)

TL: I tend to believethat one must learn business by doing it.(135)



11.SL: aku merasa berbeda, tapi dalam arti yang lebih baik dan aku tidak
dapat menjelaskannya dalam kata-kata (204-205)
TL: it makes me feel different ia good, odd way | can’t even explain it
in words. (150)

12.SL: bukan hanya kenikmatan fisik, tapi jauh lebih hebat dari itu (222)
TL: not physically, bubverall (163)

13.SL: Banyak orang yantebih membutuhkan bantuan Tuhan daripada
diriku.(254)
TL: There are more people who g@enuinelyin needof help out there
(189)

14.SL: Permainan cinta ini terlalu rumit untuk pikiranku yang jauh lebih
sederhana dari tiu (280)

TL: It's a way too complicated game farsimple mindlike mine (210)

15. SL: Mungkin ia kelihatan lebih kurus (3p7
TL: Maybe shdost some weight(232)

16.SL: Sementara itu yang kedua lebih dangkal dan dibuat untuk anak-
anak... (327)
TL: While the other ishe shallow endfor kids (246)

17.SL: Sekarang, setelah hamil, aku lebih suka memasak sendiri (327)
TL: Now, that | am pregnantdhooseto prepare my own food as much as
possible (246)



18.SL: Aku berharap suatu hari nanti aku dapat menemukan kata-kata yang
lebih tepat untuk menjelaskan pengalaman yang kurasakan ini.(333)

TL: I wish | could one day finthe correct wordsto describe it (250)

19.SL: Dengan mendengar aku lebih siap menjalani hidup (335)
TL: By listening,it’s kind of fulfilling itself (252)

20.SL: Kakek dan kawan-kawannyebih sering berbicara tentang perang
dan politik.(31)
TL: Mostly about war, thougkR1)

21.SL: buah-buahan tropis lebih tepatnya (207)
TL.: tropical fruitto be exact(152)

22.SL: perbedaanya kami saling mencintai lebih dalam lagi (229)
TL: the only different is that now, we are loving each offexguently
(168)

23.SL: Tentang kearah mana hubungan kita ini, lebih tepatnya(235)
TL: About where our relationship is going be exact(173)

24.SL: Aku merasa seperti anak kecil lagi, tapi kali ini dengan bekal ilmu
yang lebih memadai (298)
TL: It was almost like being a kid again but, at the same time, | had

already know lots of things (224)

B.1.1 Structure Shift

1. SL:Keluarga nenekkwebih menganut islam sufi.(6)

TL: My grandma’s family isatrue believer of the Arabic muslim.(5)



. SL:dan itu membuatku merasa lebih tenang (36)
TL: so, | wasa little bit fine then (24)

. SL:tapi Yaya.... Hmmm.... Aku tidak yakin dari keturunan mana ia lebih
mirip? (65)

TL: but Yaya.....hmmm.... | am not sure which side of the family she
resembles(45)

. SL:ia seperti anak ‘indo’ lebih mirip anak-anak orang ‘bule’ {66

TL: shewould pass as a halivestern or Caucasian baby (45)

. SL: setidaknya, kemungkinan itu membuat perasaanku menjadi lebih baik
(66-67)
TL: at least thinking about that possibility made me kess$ hurt (46)

. SL:la lebih mementingkan para pendukungnya (71)
TL: He put his peopldirst (49)

. SL: la lebih membela negaranya daripada keluarganya sendiri (71)
TL: He fought and worked his butt off for his people and his country (49)

. SL: llmu psikologi seharusnya lebih manjur dalam memperbaiki
hubungan antar manusia (80)

TL: To prove that psychologyan work to fix a personality conflict. (56)

. SL: Ayah lebih banyak diam sedangkan aku lebih suka bicara (82)

TL: He isquiet, | am much more talkative.(57)

10.SL: Atau mungkin Ayah tahu bahwa ia tidak dapat lagi memberikan hidup

yanglebih baik untukku (114)
TL: Or maybe he knew that he couldn’t give me thellifented (81)



11.SL: Daripada aku menghabiskan uangku menyewa kamar dan apartemen
dikota, lebih baik aku membeli rumah saja sekalian (154)
TL: Of all the money | spent in renting a room and an apartement in the

city, I mightas wellget a mortgage to buy a house (110)

12.SL: Aku mencintai nenekku tapi aku lebih membutuhkan ayahku (156)
TL: | love my grandma, bull | need is my father(111)

13.SL: Aku mungkin sudah lebih siap menerima kenyataan (169)

TL: | have come to my senseslittle bit, | guess (122)

14.SL: Aku lebih percaya bahwa seseorang dapat mempelajari bisnis dengan
melakukannya (185)
TL: | tend to believethat one must learn business by doing it.(135)

15.SL: aku merasa berbeda, tapi dalam arti yang lebih baik dan aku tidak
dapat menjelaskannya dalam kata-kata (204-205)
TL: it makes me feel different ia good, odd way | can’t even explain it
in words. (150)

16. SL: bukan hanya kenikmatan fisik, tapi jauh lebih hebat dari itu (222)
TL: not physically, bubverall (163)

17. SL: Keduanya membuat hidupkebih berarti.(231)
TL: they both give my lifea meaning(171)

18.SL: Melihat wajahnya yang begitu tenang, aku menjadi sedikit lebih
santai (249)

TL: Seing his face so calm somehbwwught easeto myself. (185)



19.SL: Banyak orang yanbebih membutuhkan bantuan Tuhan daripada
diriku.(254)
TL: There are more people who genuinelyin needof help out there
(189)

20.SL: Mungkin buku itu bias lebih membantunya, karena, paling tidak, Jana
masih percaya pada cinta (268)
TL: | know that Jana still believes in love, so maybe this aidkhelp
her (201)

21.SL: Permainan cinta ini terlalu rumit untuk pikiranku yang jauh lebih
sederhana dari tiu (280)

TL: It's a way too complicated game farsimple mindlike mine (210)

22.SL: Mungkin ia kelihatan lebih kurus (307)
TL: Maybe shdost some weight(232)

23.SL: Sementara itu yang kedua lebih dangkal dan dibuat untuk anak-
anak... (32y
TL: While the other ishe shallow endfor kids (246)

24.SL: Sekarang, setelah hamil, aku lebih suka memasak sendiri (327)
TL: Now, that | am pregnantdhooseto prepare my own food as much as
possible (246)

25.SL: Aku berharap suatu hari nanti aku dapat menemukan kata-kata yang
lebih tepat untuk menjelaskan pengalaman yang kurasak#B38)

TL: I wish | could one day finthe correct wordsto describe it (250)

26.SL: Dengan mendengar aku lebih siap menjalani hidup (335)
TL: By listening,it’s kind of fulfilling itself (252)



27.SL: Kakek dan kawan-kawannyebih sering berbicara tentang perang
dan politik.(31)
TL: Mostly about war, though.(21)

28.SL: buah-buahan tropis lebih tepatnya (207)
TL: tropical fruitto be exact(152)

29.SL: perbedaanya kami saling mencintai lebih dalam lagi (229)
TL: the only different is that now, we are loving each otheguently
(168)

30. SL: Aku merasa seperti anak kecil lagi, tapi kali ini dengan bekal ilmu
yang lebih memadai (298)
TL: It was almost like being a kid again but, at the same time, | had

already know lots of things (224)
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